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Ibu adalah sebuah madrasah (tempat pendidikan) yang jika kamu

menyiapkannya, erarti kamu menyiapkan (lahirnya) sebuah masyarakat yang

baik budi pekertinya.
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Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa

yang diperintahkan. (Q.S. At-Tahrim:6)?

! Dinukil oleh Syaikh Shalih al-Fauzan dalam kitab “Makaanatul mar-ati fil Islam” (hal.
5).
2 Al-Qur’an, 66:6.
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ABSTRAK

FIFI NUR AZIZAH. Pendidikan Agama Islam pada Anak dalam
Keluarga Peserta Didik Kelompok Belajar Ummahat Desa Sitimulyo Piyungan
Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2021.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa mayoritas peserta didik
Kelompok Belajar Ummahat bermanhaj salaf tentu memiliki konsep dalam
mendidik anak, peneliti ingin mengungkap bagaimana para peserta didik dalam
mendidik anaknya di bidang keagamaan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga, kendala
yang dihadapi keluarga, dan upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan
pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga peserta didik Kelompok
Belajar Ummahat Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah keluarga
peserta didik Kelompok Belajar Ummahat yang terdiri dari ibu, ayah, dan anak.
Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan metode wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahap yaitu reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan:1) Pendidikan agama Islam pada anak
dalam keluarga peserta didik Kelompok Belajar Ummahat adalah proses
pembelajaran dasar-dasar agama Islam agar memahami Islam secara menyeluruh
dan mengamalkannya dalam kehidupan. Tujuan pendidikan agama Islam yaitu
mengenalkan anak tentang Islam agar beragama Islam dengan benar,
memahaminya, dan mengamalkannya. Materi pendidikan agama Islam vyaitu
tauhid/agidah, manhaj, akhlak dan adab, figih, ibadah. Metode yang digunakan
yaitu nasihat, tauladan, diskusi, dan praktik. Peran ibu dalam mendidik anak yaitu
memberikan peringatan, pemahaman tentang bagaimana harus beragama, menjadi
contoh sesuai kemampuan. Peran ayah dalam mendidik anak yaitu mengajari
prinsip dan nilai dasar. Penerapan pendidikan agama Islam pada anak ialah sedini
mungkin. 2) Kendala yang dihadapi keluarga yaitu kendala internal dan eksternal.
3) Upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak yaitu membiasakan kegiatan
positif dalam kehidupan sehari-hari, memberi suri tauladan, mengasuh anak
dengan baik, memasukkan anak ke lembaga pendidikan agama Islam,
memfasilitasi buku keagamaan dan internet sehat untuk mengakses pendidikan
agama Islam.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Anak, Keluarga, Kelompok
Belajar Ummahat.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....ooiiiiiiiiiiiciseieese et i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .....cooiiiiiiiieiesesee e iii
SURAT PENGESAHAN TUGAS AKHIR ......ooooiieieece e v
Y[ 1 N X TS STSP \
PERSEMBAHAN ..ot Vi
KATA PENGANTAR ...ttt anas vii
ABSTRAK e iX
Y o I G 1 TSR X
DAFTAR TABEL ...t Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiii
BAB | PENDAHULUAN ... ..ottt 1
A. Latar Belakang Masal ...........cccccooeiiiiniiiiiicc e 1
B. Rumusan Masalah............ccccooiiiiiiiniinieseese e 4
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............c..ccccoceveieiinccc e, 5
D. Kajian PUSLAKA.........cccoierrieiieiiieeii e ss et eae e 6
O I 1o 7 1y T SR 8
F. Metode Penelitian...........ccoovoeiieiieiice e 34
G. Sistematika Pembahasan ............occocrieiiiiiiiiniiie i, 38
BAB Il GAMBARAN UMUM KELOMPOK BELAJAR UMMAHAT .... 40
A. Latar Belakang Berdirinya Kelompok Belajar Ummahat.......... 40
B. L@tak'Gepgrafis....K..../ 4. AN A AN L SN 41
C. TUJUBN Lottt 41
D. Materi Pendidikan dan Pengajar ...........c.cccocvevviieieeieenieseeennen, 42
E. Peserta DIdiK........ccccooveiiiiiiiiieseeee e 42
F. Biaya PendidiKan ..........ccocoiiiiiiiiieee e 42
G. Waktu dan Tempat Pembelajaran ...........ccccooevivviieesiiecieesnnene, 42
H. SUSUNGN PENQUIUS ....ooiviiiiiiiiesiie ettt 43
I, Kondisi Demografi........cccccoveiieiiiiiciieie e 43



J. Gambaran INforman .........cccoccoviveiiiieiiee e 46
BAB Il PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK DALAM
KELUARGA PESERTA DIDIK KELOMPOK BELAJAR
UMMAHAT .o 53
A. Pendidikan Agama Islam pada Anak Peserta Didik Kelompok
Belajar Ummahat ... 53
B. Kendala yang Dihadapi Keluarga dalam Pendidikan Agama
Islam pada Anak Peserta Didik Kelompok Belajar Ummahat... 76
C. Upaya Orang Tua Memenuhi Kebutuhan Pendidikan Agama

Islam Anak Peserta Didik Kelompok Belajar Ummahat ........... 84

BAB IV PENUTUP ...ttt 102
AL KESIMPUIAN Lo 102

B. Saran....... . B ND AN — A . W 106
DAFTAR PUSTAKA Lottt 107
LAMPIRAN-LAMPIRAN. .. .ooiiiiiiii ittt ssiee e sneee e 109

Xi



Tabel |
Tabel I
Tabel 111
Tabel IV
Tabel V
Tabel VI

DAFTAR TABEL

: Berdasarkan Profesi ... 44
: Berdasarkan USIa ........ccooveeeiieniee e 44
: Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir..............cccceoenne, 45
: Berdasarkan Daerah Tempat Tinggal.........cccccocvevieiiiiiiiciinnns 45
: Berdasarkan Jumlah Anak...........cccccoiiiinineniiinseee, 46
: Berdasarkan Pengalaman Pondok Pesantren .............ccccevnee. 46

xii



Lampiran |
Lampiran 11
Lampiran 111
Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VI
Lampiran VI
Lampiran VI
Lampiran VIII

DAFTAR LAMPIRAN

D KIST=KIST e 109
: Formulir Demografi ..., 111
s Data Profil IDU........cooieieee e 112
s Data Profil Ayah ... 113
: Data Profil Anak ..., 114
: Daftar Pertanyaan Wawancara Iou ............cc.ccoovviennnnen, 115
: Daftar Pertanyaan Wawancara Ayah ............cc.ccoceevennen. 117
. Daftar Pertanyaan Wawancara AnakK ............cccccccevrnne. 119
: Jawaban Wawancara...........coccooveiiiniience 120
SCUrTICUIUM VI, 135

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang membutuhkan pendidikan sebagai persiapan untuk
hidup. Pendidikan dapat membantu mengembangkan potensi dan esensi
manusia. Pendidikan membimbing semua kekuatan alam yang ada pada
anak-anak sehingga mereka bisa memperoleh keamanan dan kebahagiaan
tertinggi sebagai manusia dan masyarakat. Pendidikan mencakup semua
aspek kehidupan, salah satunya adalah pendidikan agama Islam.

Peran pendidikan agama Islam adalah mengembangkan fitrah setiap
orang. Pendidikan agama Islam merupakan suatu proses pembelajaran yang
bertujuan mendidik dan memahami anak agar dapat memahami dan mampu
menjalankan suatu agama tertentu. Dengan cara ini, manusia tidak hanya
dapat terdaftar di KTP beragama Islam, tetapi mereka juga dapat melakukan
semua ajaran dengan benar.

Pendidikan agama Islam merupakan kebutuhan setiap orang.
Pendidikan agama Islam juga dapat mengembangkan keberagaman manusia
agar lebih memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam.
Pendidikan agama Islam di sini merupakan salah satu cara untuk memadukan
pandangan Islam dengan pendidikan lainnya. Pendidikan ini termasuk proses
pembelajaran yang mengkhususkan diri dalam mempelajari dan

mengamalkan ajaran Islam. Pendidikan agama Islam harus diterima sejak



usia dini agar masyarakat dapat belajar lebih banyak dan mengamalkan
ajarannya secepatnya.

Hal ini menjadikan pendidikan agama Islam sangat penting bagi
kehidupan. Pendidikan agama Islam diharapkan dapat mencapai suatu tujuan
pendidikan yaitu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam.
Keberadaan pendidikan agama Islam dapat melatih dan mendidik anak untuk
lebih menata tingkah laku, tingkah laku, dan akhlaknya. Anak juga perlu
memiliki berbagai pengetahuan dan wawasan yang dapat digunakan untuk
menghadapi tantangan dalam hidup.

Anak-anak dapat memperoleh pendidikan agama Islam tidak hanya di
rumah dan sekolah, tetapi melalui keluarga, anak-anak juga membutuhkan
pendidikan agama Islam, bahkan pendidikan anak yang baru lahir.

Selain kewajiban menjaga kondisi anak, orang tua juga harus bekerja
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Berdasarkan beberapa prinsip di atas
dapat disimpulkan bahwa bagaimanapun status orang tua tetap memiliki
tanggung jawab untuk memperhatikan pendidikan anak-anaknya.

Setiap keluarga tentu terdiri dari orang tua dengan berbagai latar
belakang, baik latar pendidikan maupun sosial lingkungan. Pendidikan agama
pada anak dengan latar keluarga berpendidikan dengan tidak berpendidikan
tentu saja akan berbeda hasilnya. Seringkali terdengar berita berbagai kasus
kriminal yang dilakukan oleh para remaja. Misalnya klitih, minum minuman
keras, mengkonsumsi narkoba, pencurian, bolos sekolah, dil. Hal ini tidak

terlepas dari peran orang tua dalam mendidiknya.



Kelompok Belajar Ummahat adalah kelompok belajar yang
diselenggarakan untuk para ummahat yang bersemangat tinggi dalam
menuntut ilmu agama. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara
langsung di Rumah KBU setiap Selasa dan Kamis diampu oleh beberapa
pengajar yang ahli pada setiap materi pendidikan dalam kurikulumnya.

Tujuan Kelompok Belajar Ummahat yaitu memberikan pendidikan
dasar mengenai akidah, akhlak, figih, dan ulumul qur’an sesuai al-qur’an dan
assunah dengan pemahaman salafussholeh agar menjadi ibu yang cerdas
berakidah, berakhlak, beribadah, berdakwah, dan bermuamalah dengan benar
sesuai manhaj salaf. Sehingga nantinya para ibu mendapatkan bekal dalam
melaksanakan pendidikan agama pada anak-anaknya.

Mayoritas peserta didik, pengajar, dan penyelenggara Kelompok
Belajar Ummahat bermanhaj salaf. Keluarga dengan manhaj salaf seringkali
mendapat stigma positif maupun negatif dalam hal penampilan maupun
aspek lainnya. Hal ini dapat disebabkan karena keberadaannya yang
minoritas dan kegiatan keagamaan yang cukup berbeda dengan adat
masyarakat.

Keluarga penganut salafi tentunya memiliki konsep dalam mendidik
anak sebagaimana manhaj yang mereka anut. Bagaimana proses dalam
mendidik anak mungkin terdapat perbedaan dengan masyarakat pada
umumnya. Dengan memilih Kelompok Belajar Ummahat sebagai objek
penelitian. Peneliti ingin mengungkap bagaimana metode para peserta didik

dalam mendidik anaknya di bidang keagamaan. Hasilnya kemudian dapat



menjadi pertimbangan sebagai contoh untuk para ibu dalam memberikan
pendidikan agama dalam keluarga kepada anaknya.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berkeinginan untuk
meneliti permasalahan dengan judul “Pendidikan Agama Islam pada Anak
dalam Keluarga Peserta Didik Kelompok Belajar Ummahat Piyungan Bantul

Yogyakarta”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga peserta
didik Kelompok Belajar Ummahat desa Sitimulyo Piyungan Bantul
Yogyakarta?

2. Apa saja kendala yang dihadapi keluarga dalam pendidikan agama Islam
pada anak dalam keluarga peserta didik Kelompok Belajar Ummahat desa
Sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta?

3. Bagaimana upaya orang tua memenuhi kebutuhan pendidikan agama Islam
anak dalam keluarga peserta didik Kelompok Belajar Ummahat desa

Sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a) Untuk mendeskripsikan pendidikan agama Islam pada anak dalam
keluarga peserta didik Kelompok Belajar Ummahat Yogyakarta.

b) Untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi keluarga dalam
pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga peserta didik
Kelompok Belajar Ummahat Yogyakarta.

¢) Untuk mendeskripsikan upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan
pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga peserta didik
Kelompok Belajar Ummahat Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang jelas dan diharapkan dapat memberi kegunaan secara praktis maupun
teoritis, antara lain:
a) Kegunaan teoritis
1) Menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan agama
Islam bagi pembaca.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk
pengembangan kualitas pendidikan agama Islam anak di keluarga
ummahat dan menghasilkan informasi mengenai pendidikan agama

Islam di masyarakat terutama daerah Kelompok Belajar Ummahat.



b) Kegunaan praktis
1)  Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
acuan penelitian-penelian yang relevan di masa yang akan
datang.
2)  Penelitian ini diharapkan dapat menyebarluaskan pendidikan

agama Islam di daerah Kelompok Belajar Ummahat.

D. Kajian Pustaka
Pembahasan terkait pendidikan agama Islam pada anak terutama dalam
keluarga telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti. Peneliti melakukan
penelusuran dan terdapat beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini, yaitu:

1. Skripsi Fathmawati, yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Islam dalam
Keluarga pada Kedua Orang Tua Bekerja (Studi Kasus pada Keluarga
Pegawai Negeri Sipil, Pegawai Swasta, Pedagang, Wiraswasta, Petani dan
Buruh di dusun Dukuh desa Tridadi kecamatan Sleman kabupaten
Sleman)”. Skripsi jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. Skripsi
tersebut menjelaskan tentang pelaksanaan pendidikan Islam yang
diterapkan dalam keluarga yang kedua orang tua sama-sama pekerja.
Persamaan kajian skripsi tersebut terletak pada fokus pembahasan yaitu
pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga. Sedangkan perbedaannya

terletak pada subjek penelitian. Jika subjek penelitian tersebut adalah



keluarga pada kedua orang tua bekerja, maka subjek dalam penelitian ini
adalah keluarga peserta didik Kelompok Belajar Ummahat.

Skripsi Anah Adi Fawistri, yang berjudul “Pendidikan Agama Islam
Anak-anak Keluarga TKI (Studi Kasus di Desa Magersari Kecamatan
Patebon Kabupaten Kendal)”. Skripsi jurusan Pendidikan Agama Islam
fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang, 2017.
Skripsi tersebut menjelaskan tentang pendidikan agama Islam pada anak
yang memiliki orang tua berprofesi TKI. Persamaan kajian skripsi tersebut
terletak pada fokus penelitian yaitu pelaksanaan pendidikan Islam pada
anak dalam keluarga. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek
penelitian. Jika subjek penelitian tersebut adalah keluarga berprofesi TKI,
maka subjek dalam penelitian ini adalah keluarga peserta didik Kelompok
Belajar Ummahat.

Skripsi Fatnur Lifah, yang berjudul “Pendidikan Agama Islam bagi Anak
dalam Keluarga Dosen Wanita Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Skripsi jurusan Kependidikan Islam fakultas
[Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
Skripsi tersebut menjelaskan tentang pendidikan agama Islam pada anak
dalam keluarga dengan ibu berprofesi dosen. Persamaan kajian skripsi
tersebut terletak pada fokus pembahasan yaitu pelaksanaan pendidikan
Islam bagi anak dalam keluarga. Sedangkan perbedaannya terletak pada

subjek penelitian. Jika subjek penelitian tersebut adalah keluarga dosen



wanita, maka subjek dalam penelitian ini adalah keluarga peserta didik
Kelompok Belajar Ummahat.

Skripsi Faiz Khuzaimah, yang berjudul “Pendidikan Agama Islam pada
Anak Nelayan Rawa Pening di Desa Rowoboni Kabupaten Semarang
Tahun 2016”. Skripsi jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Salatiga, 2016. Skripsi tersebut menjelaskan
tentang pendidikan agama Islam pada anak yang memiliki orang tua
berprofesi nelayan. Persamaan kajian skripsi tersebut terletak pada fokus
penelitian yaitu pelaksanaan pendidikan Islam pada anak. Sedangkan
perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Jika subjek penelitian
tersebut adalah keluarga berprofesi nelayan, maka subjek dalam penelitian

ini adalah keluarga peserta didik Kelompok Belajar Ummahat.

E. Landasan Teori

1. Pendidikan Agama Islam

15-16.

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran,
bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya
dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta
menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun

kehidupan masyarakat.*

! Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him.



b. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Beberapa fungsi Pendidikan Agama Islam antara lain:

1)

2)

3)

Menumbuhkan dan memelihara keimanan.

Anak terlahir sudah membawa pembawaan potensi yang
baik, dapat berkembang dengan baik dengan adanya pendidikan
yang baik pula, karena potensi itu tidak akan bisa berkembang
dengan sendirinya menjadi iman yang kokoh. Maka dari itu
pendidikan agama Islam sangat berpengaruh terhadap
perkembangan potensi anak sehingga anak tumbuh memiliki iman
yang kokoh. Disini pendidikan agama Islam berfungsi untuk
memelihara agar keimanan anak tetap lurus.

Membina dan menumbuhkan akhlak mulia.

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu usaha
pewarisan dan pelestarian ajaran agama Islam kepada generasi
muda, maka pendidikan agama Islam memiliki tugas pokok untuk
pembinaan akhlak anak.

Membina dan meluruskan ibadat.

Pendidikan agama Islam mempunyai fungsi penting untuk
membina anak agar dapat melaksanakan ibadat secara tertib dan
rutin serta dapat meluruskan kesalahan-kesalahan yang mereka

lakukan, baik secara teori maupun praktik.
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4) Menggairahkan amal dan melaksanakan ibadat.

Umumnya anak yang telah menerima pendidikan agama dari
orang tuanya telah melaksanakan ibadat dan amal-amal yang lain.
Namun umumnya amal dan ibadat tersebut statis. Karena itu
pendidikan agama Islam menumbuhkan semangat kepada anak
untuk melakukan ibadat dan amal hingga mencapai taraf maksimal.
Dengan pendidikan anak akan mendapatkan pengaruh secara
langsung baik dari guru maupun teman-teman mereka untuk
mempertinggi amal dan ibadat mereka baik kuantitas maupun
kualitas.

5) Mempertebal rasa dan sikap keberagaman serta mempertinggi
solidaritas sosial.

Anak-anak perlu bimbingan dari orang tua agar jiwa
keagamaan mereka tumbuh secara normal. Apabila pendidikan
agama Islam diberikan secara tertib dan teratur akan mempertebal
rasa keberagaman dan memantapkan sikap keberagaman itu. Karena
pendidikan yang diberikan secara klasikal dapat mempertinggi
solidaritas anak.?

c. Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar pendidikan agama Islam yaitu al-quran dan al-hadits.

Pendidikan agama Islam merupakan perintah Allah dan bernilai ibadah

2 Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2012), him. 28-30.
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bagi yang melaksanakannya. Sebagaimana dasar diciptakannya manusia
yang tercantum dalam al-quran surat adz-Dzariyat ayat 56 yang
berbunyi:

Wy Call Gl Gy V) ¢ sadd

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.

Beberapa ayat al-quran yang dapat dijadikan dasar perintah
mendidik anak antara lain:
Surat at-Tahrim ayat 6
Ll ol i izl T8 K0l AT 16 b (Wil £l gl
Al ba¥le 3138 ¥ & slan T L b ol (o slaliy e (5000
“Hai orang-orang Yyang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintankan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”*
Surat asy-Syu’ara’ ayat 214
Sty e G YT

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang
terdekat,”5

Surat Lugman ayat 13

o8
wY Y.

5 06 Gl i 5 Abaag 0 Y 3 AL ) it b

* Al-Qur’an, 51:56.
* 1bid., 66:6.
% Ibid., 26:214.
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“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar."®

Adapun dasar pendidikan yang bersumber dari al-hadits yaitu:

LS Cala 5 il WS Ba (5 08 G G G G
A b G il G ol 8006 1 08 Uk 08 055 ) Lo
adle gy e e asia ) 858 o skl 81508 4135l Ay il
LS 2 dagill Gagd sland b (sbaad b G sle38 B Y8 1 85000
158 805 &) s {3508 A ) Sla G e Y s G } &Y
t_uq;y\)&w@\wuhmgsmcjuhmwmuﬁ\m
G50 TS (o aia e b 5l 15y SELY) 05 LS 2 Aangdll Bags
HERS ST

“Telah menceritakan kepada kami Hajib bin Al Walid telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Harb dari Az Zubaidi dari
Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dari Abu
Hurairah, dia berkata; "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah
bersabda: 'Seorang bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia
berada dalam kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang tuanyalah yang
akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi -
sebagaimana hewan yang dilahirkan dalam keadaan selamat tanpa
cacat. Maka, apakah kalian merasakan adanya cacat? ' Lalu Abu
Hurairah berkata; 'Apabila kalian mau, maka bacalah firman Allah yang
berbunyi: '...tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrahnya itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah." (QS. Ar
Ruum (30): 30). Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu
Syaibah; telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Alaa Demikian juga
diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah menceritakan kepada kami
'‘Abd bin Humaid; telah mengabarkan kepada kami 'Abdurrazzaq
keduanya dari Ma'mar dari Az Zuhri dengan sanad ini dan dia berkata;

® Ibid., 31:13.
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‘Sebagaimana hewan ternak melahirkan anaknya. -tanpa menyebutkan
cacat.-’

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam bertujuan memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan untuk keperluan hidup di dunia juga
disertai dengan pemberian bekal nilai-nilai akhlak, membina hati dan
rohaninya sehingga menjadi hamba Allah SWT yang baik, Bahagia di
dunia dan akhirat.?
2. Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga

a. Tujuan Pendidikan Agama Islam Anak dalam Keluarga

Tujuan pendidikan agama Islam dalam keluarga adalah titik
kulminasi yang ingin dicapai oleh pendidikan agama Islam dalam
keluarga, serta melaksanakan serangkaian proses kegiatan yang
dilakukan oleh keluarga tersebut.’

Tujuan pendidikan agama Islam dalam keluarga adalah
mendidik dan membina anak menjadi manusia dewasa yang memiliki
mentalitas dan moralitas yang luhur bertanggung jawab baik secara
moral, agama, maupun sosial kemasyarakatan. Para orang tua
menginginkan para anaknya untuk menjadi manusia yang beriman,
mandiri, taat beribadah, dan berakhklak mulia dalam pergaulan di

tengah masyarakat dan lingkungan.

” Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi: Hadis-Hadis Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), hal. 235-236

8 Zakiah Darajat, dkk. llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 28.

% Mahfud, dkk, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga sebuah panduan Lengkap bagi
Para Guru, Orang tua, dan calon, (Jakarta: Permata Putri Media, 2013), him. 154.
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b. Materi Pendidikan Agama Islam Anak dalam Keluarga

Diantara materi pendidikan Islam dalam keluarga:

1)

2)

3)

Materi pendidikan keimanan

Materi pendidikan pertama yang harus disampaikan kepada
anak yaitu pendidikan ketauhidan. Pendidikan keimanan adalah
pendidikan tentang keyakinan terhadap Allah SWT. Karena
pendidikan iman merupakan yakin dan sepenuh hati dalam hati
terhadap Allah SWT. Dengan cara mengucap dengan lisan maupun
melakukannya dengan anggota tubuh yaitu dengan melaksanakan
semua yang diperintahkan-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Pendidikan iman merupakan pendidikan dasar yang harus

disampaikan kepada anak, karena keimanan merupakan pondasi
dan modal anak dalam mencapai kehidupan dunia dan akhirat.
Materi pendidikan akhlak

Setelah pendidikan keimanan, materi selanjutnya yang
harus diberikan kepada anak adalah materi akhlak. Pembinaan
akhlak anak sangat penting dalam keluarga, karena adab seorang
anak itu mencerminkan baik atau tidaknya seorang anak. Karena
materi akhlak dirasa sangat penting, orang tua harus
mencerminkannya terlebih dahulu sebelum diajarkan kepada anak.
Syariat atau hukum Islam

Setelah materi keimanan dan akhlak maka selanjutnya yang

harus diajarkan oleh orang tua yaitu tentang syariat dan hukum-
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hukum agama. Diantaranya yaitu anak diajarkan sholat, puasa,
membaca al-quran dan hukum syariat yang lain.*
c. Metode Pendidikan Agama Islam Anak dalam Keluarga
Metode pendidikan agama Islam yang biasa digunakan antara
lain: metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasihat, dan
metode hukuman.
1) Metode keteladanan

Metode keteladanan dalam pendidikan merupakan metode
yang berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam
mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual, dan etos
sosial anak.

Orang tua sebagai pendidik adalah seorang figur terbaik
dalam pandangan anak, tindak tanduk dan sopan santunnya akan
ditiru oleh anak. Segala bentuk perkataan dan perbuatan akan
senantiasa tertanam dalam kepribadian anak. Oleh karena itu,
masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam menentukan
baik atau buruknya anak.'!

2) Metode pembiasaan

Sejak kecil anak harus dibiasakan dengan pendidikan yang

baik. Anak lahir dalam keadaan suci dengan fitrah tauhid yang

murni dan iman kepada Allah, baik dan buruk tingkah laku anak

19 Mahfud, dkk, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga sebuah panduan Lengkap
bagi Para Guru, Orang tua, dan calon, (Jakarta: Permata Putri Media, 2013), him. 155-157.

1 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani,
1999), him. 141.
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tergantung dari pendidikan yang diberikan oleh lingkungan di
sekitarnya.

Dari sini tampak peranan pembiasaan, pengajaran,
pendidikan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak dalam
menemukan tauhid yang murni, budi pekerti yang luhur, dan etika
religi yang lurus.

Lingkungan dan adat kebiasaan yang baik mempunyai
pengaruh besar terhadap pendidikan Muslim dalam kebaikan dan
ketakwaan, juga terbentuknya atas dasar iman, akidah, dan akhlak
yang baik, serta akan terbiasa bertata krama, bermoral baik, dan
kebiasaan mulia.*?

3) Metode nasihat

Metode nasihat dapat membukakan pemikiran pada anak
tentang hakikat sesuatu yang mendorongnya menuju perilaku
luhur, memberi nasihat untuk berakhlak mulia, dan membekali
anak dengan prinsip-prinsip Islam.*?

Nasihat yang tulus berbekas dan berpengaruh jika
memasuki jiwa yang hening, hati yang terbuka, akal yang bijak dan
berfikir. Nasihat juga akan meninggalkan bekas yang mendalam

dan mendapat tanggapan secepatnya. Metode dalam al-quran

12 1hid., him. 185.
13 1bid., him. 274.
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menyajikan nasihat dan pengajaran yang mempunyai ciri khas,
yakni:
a) Seruan yang menyenangkan seraya dibarengi dengan
kelembutan.
b) Metode cerita disertai perumpamaan yang mengandung
pelajaran dan nasihat
c) Metode wasiat dan nasihat dalam al-quran disertai nash-nash
yang mengandung pengarahan kepada pembaca terhadap
sesuatu yang mendatangkan manfaat dalam agama, dunia dan
akhirat.
4) Metode hukuman
Metode pendidikan ini dengan memberi hukuman kepada
anak yang telah melakukan kesalahan, dengan gtujuan agar anak
menjadi jera dan tidak akan mengulangi kesalahannya lagi. Dalam
hal ini sebaiknya pendidik bijaksana dalam menggunakan cara
pemberian hukuman yang sesuai, tidak bertentangan dengan
tingkat kecerdasan anak, pendidikan, dan pembawaannya.
Disamping itu hendaknya ia tidak segera memberikan hukuman
kecuali setelah menggunakan cara-cara lain. Metode memberi

hukuman merupakan cara yang paling akhir.**

% 1bid., him. 315.
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d. Peran Ibu dalam Pendidikan Anak
Seorang ibu memiliki peran yang besar dalam pendidikan anak.

Meski sebagai seorang wanita karier juga, hendaklah ia
memperhatikan pendidikan anak-anaknya. Anak-anak tidak cukup
diberi materi saja, sedangkan ibunya mengabaikan nilai kasih saying
sebagai seorang ibu. Karena peranan seorang ibu dalam mendidik anak
sangatlah penting, sehingga keberhasilan seorang anak memperoleh
pendidikan tidak terlepas dari cara ibu memberikan pendidikan pada
anaknya.’® Berikut peran seorang ibu dalam pendidikan anak:
1) Peranan Ibu dalam Pendidikan Agama Anak
Seorang ibu sangat berperan dalam pendidikan agama
anak-anaknya terutama dalam penanaman nilai-nilai agama.
Bahkan saat anak dalam kandungan, nilai-nilai keagaman dapat
diterapkan seorang ibu terhadap anak. Penanaman nilai-nilai
keagamaan contohnya dengan penanaman akidah anak bahwa
Allah adalah pencipta bumi ini. Demikian juga penanaman Syariah
contohnya tentang bagaimana melakukan aktivitas didahului
dengan berdoa.
2) Peranan Ibu dalam Pendidikan Moral/Akhlak Anak
Pendidikan moral dimulai dari seorang ibu dalam proses
mengasuh dan membesarkan anak. Anak akan mengikuti apa yang

dicontohkan oleh ibunya. Pendidikan moral atau akhlak yang dapat

15 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Sinar
Grafika Offest, 2007), him. 31.
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diterapkan ibu pada anak misalnya memberi contoh yang baik
dalam pergaulan dan menghormati orang tua. Oleh karena itu peran
ibu sangatlah besar dalam pembentukan moral anak.
3) Peranan Ibu dalam Pendidikan Sosial Anak
Seorang ibu memiliki peran penting dalam pendidikan
sosial anak. Ibu mempunyai peluang yang besar dalam pengenalan
pendidikan sosial kepada anak, dengan tujuannya yaitu memilih
lingkungan sosial yang baik untuk anak.®
e. Kendala yang Dihadapi Keluarga Dalam Pendidikan Agama Islam pada
Anak dalam Keluarga
Kendala dalam mendidik anak tentu dihadapi oleh setiap
keluarga dalam mendidik anaknya, kendala yang dihadapi dapat
berupa kendala ringan maupun berat. Kendala-kendala dalam
mendidik anak juga dapat berupa faktor internal dan eksternal.
1) Kendala Internal dalam mendidik anak
Kendala-kendala internal dalam mendidik anak dapat
muncul ketika dihubungkan dengan karakteristik, minat, kecakapan
(pengetahuan dan metodoogi), pengalaman-pengalaman, sikap,
motivasi, konsentrasi, kecerdasan, dan kesiapan fisik maupun

mental.

%8 1bid., him. 35-37.
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Karakteristik

Karakteristik seseorang dapat menjadi kendala dalam
proses mendidik. Anak akan merasa malas belajar, mendidik
anak adalah proses. Untuk itu, pendidik terutama orang tua
harus memiliki kesabaran yang tinggi. Oleh karena itu,
pendidik khususnya orang tua perlu mengendalikan emosinya
agar dapat mendampingi dan membantu anak menjadi manusia
yang mandiri, bertanggung jawab, demokratis, dan terampil
untuk kehidupan masa depan.
Minat

Minat merupakan keinginan atau ketertarikan seseorang
terhadap sesuatu. Setiap orang memiliki minat atau ketertarikan
yang berbeda. Bahkan anak kembar pun memiliki minat yang
berbeda. Orang tua sebagai pendidik tidak selalu memiliki
ketertarikan atau minat yang sama dengan anak-anaknya.
Banyak orang tua yang sibuk dan menghabiskan waktu di luar
rumah, hal ini tentu akan menjadi kendala dalam mendidik
anak, orang tua yang terlalu sibuk tanpa meluangkan waktu
dengan anak tidak akan mengetahui apakah anaknya belajar
dengan baik atau tidak. Mereka juga mungkin tidak mengetahui
atau memahami minat yang dimiliki anak-anaknya. Sehingga
orang tua yang kurang memahami proses pendidikan anak,

ketidakfahaman ini menngakibatkan orang tua memaksakan
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kehendaknya pada anak. Inilah merupakan masalah yang sering
terjadi dalam dunia pendidikan. Memang dalam pendidikan
anak tidak boleh dipaksa tetapi diarahkan, dalam proses belajar
anak perlu perhatian dan kasih sayang, serta pengawasan.
Dengan cara ini anak akan belajar untuk menjadi manusia
seutuhnya.

Kecakapan (pengetahuan dan metodologi)

Pendidik harus memiliki ilmu pengetahuan dan
keterampilan untuk mendidik anak. llmu pengetahuan berguna
untuk membantu anak menemukan seluruh potensi mereka
(kognitif, afektif, psikomotorik). Metodologi adalah cara-cara
yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan
pembelajaran kepada anak yang lebih mudah dipahami.
Sementara orang tua yang kurang pengetahuan dan metode
pendidikan tidak akan mendidik anaknya secara optimal. Anak
yang semestinya dibantu mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya tentu akan terhambat dalam perkembanganya. Oleh
karena kekurangmampuan, orang lain (guru) dapat membantu
agar potensi anak-anaknya berkembang secara optimal.
Namun, kendala yang kemudian timbul yaitu mayoritas orang
tua menyerahkan penuh pendidikan (baik itu nilai, keyakinan,
agama, akhlak mulia, pengetahuan, maupun ketrampilan) pada

lembaga pendidikan. Tindakan orang tua yang demikian
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merupakan tindakan yang kurang tepat karena guru di sekolah
tidak akan optimal mengajarkan semua karena guru di sekolah
tidak hanya mengajar satu atau dua anak saja tetapi puluhan,
pendidik di sekolah sebenarnya hanya berperan sebagai
pembantu bagi pendidik utama yaitu orang tua.
Pengalaman-pengalaman

Pengalaman adalah guru yang baik. Bagi para orang tua
yang baru membangun keluarga, tentu akan menghadapi
persoalan minimnya pengetahuan bagaimana membina dan
membangun keluarga yang bahagia, harmonis serta bagaimana
mendidik anak, tentu akan menghadapi beberapa kendala. Oleh
karena itu, keberadaan orang tua khususnya kakek atau nenek
yang telah mengalami pahit manis kehidupan terutama dalam
mengasuh anak, dapat dijadikan sebagai salah satu pembimbing
agar permasalahan yang dihadapi utamanya dalam mendidik
anak dapat teratasi.
Sikap

Sikap adalah perilaku yang diekspresikan dan terlihat
terutama dalam mengasuh anak. Orang tua yang mendidik
anaknya dengan kasih sayang dapat membantu mendidik anak
menjadi manusia yang manusiawi, namun tidak semua orang
tua memiliki sikap yang baik dalam menghadapi anaknya. Ada

orang tua yang sering melakukan tindak kekerasan dalam
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rumah tangga terhadap anggota keluarganya. Sikap keras atau
mungkin maksudnya tegas perlu dilakukan, tetapi tidak dengan
kekerasan, sikap tegas dalam mendidik dapat memperkuat
kedisiplinan anak dan membangun mental yang tangguh dalam
menghadapi kerasnya kehidupan. Sikap tegas dalam mendidik
anak membantu anak menjadi lebih teratur. Disiplin dapat
membuat seorang anak menjadi anak menjadi sukses.
Kekerasan (pukulan fisik atau psikis) dalam mendidik anak
tidak akan membantu anak menjadi berhasil tetapi membuat
anak menjadi sakit fisik dan mental.
Motivasi

Motivasi dapat mendorong seseorang untuk lebih positif
dan optimis sehingga tidak heran jika orang yang termotivasi
dapat mencapai tujuan dengan lebih cepat. Setiap orang
membutuhkan motivasi, baik pendidik maupun peserta didik itu
sendiri. Namun pada kenyataanya tidak semua pendidik dapat
memotivasi anak ketika mendidik, sehingga anak tidak
memiliki motivasi untuk belajar lebih giat dan serius.
Kebanyakan pendidik hanya fokus pada penguasaan ilmu
pengetahuan (pelajaran) atau pekerjaan rumah. Padahal jika
anak (seseorang) telah termotivasi, otomatis ia melakukan
aktivitasnya, baik itu penguasaan ilmu pengetahuan (pelajaran)

maupun penyelesaian tugas secara optimal.
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Konsentrasi

Konsentrasi sangat penting dalam proses pendidikan,
terutama dalam proses mendidik anak. Konsentrasi pada suatu
pekerjaan menunjukan orang tersebut sungguh-sungguh dalam
pekerjaannya. Namun tidak semua orang memiliki konsentrasi
pada suatu pekerjaan. Terutama orang tua yang dihadapkan
pada berbagai tuntutan dan permasalahan keluarga yang perlu
segera diselesaikan. Dengan demikian, tentu perhatian para
orang tua saat mendidik anak menjadi kurang maksimal.
Kecerdasan

Banyak orang pintar tetapi belum tentu mereka cerdas.
Seseorang yang mempelajari suatu ilmu dan mampu
menguasainya disebut pintar, tetapi belum tentu ketika
dihadapkan pada materi atau persoalan baru ia akan
menguasainya. Cerdas adalah seseorang yang mampu
menghadapi dan mengatasi  berbagai masalah yang
dihadapinya. Kecerdasan tidak hanya kecerdasan kognitif (1Q)
saja, tetapi yang terpenting yaitu kecerdasan emosional (EQ)
dan kecerdasan spiritual (SQ), kecerdasan ini membuat
manusia berhasil dan bahagia dunia akhirat, sayangnya orang
tua seringkali menekankan kecerdasan kognitif dalam proses

pendidikanya maka tidak heran jika banyak anak pintar tetapi



25

tidak berakhlak mulia, banyak lulusan pendidikan tinggi yang
pintar tetapi berperilaku buruk.
i) Kesiapan fisik maupun metal

Selain kesiapan ilmu, pendidik perlu mempersiapkan
fisik dan mental. Kesiapan fisik dan mental akan memudahkan
proses pendidikan itu sendiri. ketidaksiapan fisik dan mental
tentu dapat menghambat proses dalam mendidik anak.

2) Kendala Eksternal dalam mendidik anak
Kendala-kendala eksternal yang dihadapi dalam mendidik
anak pada saat belajar diantaranya yaitu faktor pendidik (orang tua
dan guru), lingkungan (waktu dan tempat), teman sebaya,
masyarakat, kurikulum, media, juga sarana dan prasarana.
a) Pendidik (orang tua dan guru)

Di era gloalisasi sekarang ini, nilai dan budaya barat
seperti  sekularisme, matrealisme, dan hedonisme telah
mempengaruhi pola pikir dan gaya hidup orang tua dan anak-
anak. Akibat tuntutan hidup dan pengaruh gaya hidup saat ini,
banyak orang tua yang akhirnya bekerja untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarganya. Waktu yang banyak
digunakan untuk mencari nafkah inilah yang pada akhirnya
mengurangi perhatian dan bimbingan pada anak-anak mereka.
Tak heran dengan aktivitas para ayah dan ibu di luar rumah pada

akhirnya banyak anak yang jarang bertemu dengan orang
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tuanya. Jadi tentu saja banyak anak yang kurang mendapat
perhatian, pendidikan, bimbingan, kasih sayang, dan
pengawasan orang tua.

Lingkungan (waktu dan tempat)

Waktu dan kondisi suatu tempat dapat mempengaruhi
proses pendidikan. Tujuan pendidikan baik, pendidikan juga
baik, tetapi jika dilakukan di tempat yang salah dan kondisinya
kurang nyaman, tujuan pendidikan tidak akan terwujud
sepenuhnya. Hal yang sama berlaku dalam pengaturan waktu
dan tempat yang kurang tepat. Misalnya, anak-anak harus
belajar di lingkungan yang ramai dan bising, mereka tidak akan
mudah berkonsentrasi dan memahami pelajaran. Bagaimana
anak bisa mendengarkan nasehat orang tua ketika suasana
(tempat) begitu ramai. Dengan demikian, dalam mendidik anak
harus dalam lingkungan (waktu dan tempat) yang terkondisikan.
Teman sebaya

Teman yang baik akan memengaruhi kita menjadi orang
yang baik, dan teman yang buruk akan memengaruhi Kita
menjadi orang yang buruk pula. Pada zaman ini tidak mudah
menemukan teman yang baik. Oleh karena itu, perlu selektif

dalam mencari teman.
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d) Masyarakat

Masyarakat merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi pola asuh anak. Seperti halnya pertemanan,
masyarakat yang baik akan memengaruhi seorang anak menjadi
orang yang baik, sedangkan masyarakat yang buruk lambat laun
akan memengaruhi seorang anak menjadi orang yang buruk. Hal
tersebut menjadi semakin kompleks pendidikan yang cukup
untuk membantu mereka memenuhi kewajibanya sebagai
pendidik.

Kurikulum

Kurikulum adalah ketika masih banyak masyarakat yang
belum memiliki pengetahuan dan materi ajar. Pembentukan
manusia yang baik tentunya harus dibarengi dengan materi
pendidikan yang baik pula. Sayangnya, masih ada sedikit
pengembangan kurikulum yang tepat untuk memastikan bahwa
bakat dan minat anak tereksplorasi dengan optimal. Kurikulum
terkadang harus dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan
perkembangan, kemajuan zaman dan tuntutan masyarakat.
Media

Kemajuan zaman semakin tak terelakkan ketika
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga
berkembang semakin pesat. Akibatnya kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi memengaruhi penggunaan media
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pendidikan, tentunya media pendidikan harus disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan zaman.
g) Pembiayaan
Mahalnya biaya pendidikan menjadi kendala dalam
proses pendidikan. Kurangnya atau minimnya ekonomi keluarga
tentu akan mempengaruhi lancarnya pembiayaan pendidikan
peserta didik itu sendiri. Selain itu, minimnya pembiayaan dari
lembaga pendidikan untuk kelancaran kegiatan belajar mengajar
akan berdampak pada peserta didik dan faktor pendidikan
lainnya, seperti biaya pemeliharaan dan perbaikan gedung, biaya
sarana prasarana, biaya kesejahteraan guru dan lain-lain.
h) Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana suatu lingkungan pendidikan harus
diperhatikan secara serius. memiliki ruang yang nyaman dan
alat pendukung lainnya yang memadai akan membantu proses
belajar anak secara maksimal. Sarana prasarana yang tidak
memenuhi Syarat, seperti ruang kelas yang seperti akan roboh
tentunya selain membuat suasana belajar kurang nyaman, juga
akan mengancam keselamatan peserta didik dan pendidik itu

sendiri.!’

YHelmawati, Pendidikan Keluarga teoritis dan praktis, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 230-241
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3. Manhaj Salafiyah
a. Pengertian Salafi

Salafi atau Salafiyah menurut bahasa artinya telah lalu. Istilah
salaf juga mengacu pada seseorang (sebelumnya) yang mendahului
orang lain dalam ilmu, iman, dan kebaikan. Ibnu Manzhur mengatakan
bahwa salaf berarti orang yang mendahului anda, apakah seorang ayah
atau orang terdekat (kerabat) anda, orang-orang yang lebih tua dan lebih
penting.'®

Salaf menurut istilah merupakan sifat khusus mutlak bagi
sahabat. Kalau disebut salaf, artinya yang dimaksud adalah para
sahabat. Adapun selain mereka yang ikut memaknai salaf ini, yakni
orang-orang yang mengikutinya. Artinya jika mereka mengikuti para
sahabat disebut salafiyyun (orang yang mengikuti salafush salih).*®

Dari segi waktu, istilah salaf digunakan untuk menunjukkan
kurun terbaik, dan yang lebih patut dicontoh dan diikuti adalah tiga
periode pertama yang diprioritaskan dalam Islam. Periode-periode
tersebut disaksikan dan disifati dengan kebaikan melalui lisan
Rasulullah.?®

Salafiyah adalah gerakan dakwah, sama dengan gerakan dakwah
Ahlul Sunnah wal Jama'ah. Gerakan dakwah ini dimulai pada zaman

nabi, kemudian berlanjut dan dipertahankan eksistensinya hingga akhir

'8 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Agidah Ahlul Sunnah wal Jama’ah, (Jakarta:
Pustaka Imam Syafi’i,, 2006), him. 14.

9 1bid., him. 15.

20 1bid., him. 18.
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zaman. Salafi adalah sebutan bagi orang-orang yang menamakan
dirinya muslim, berusaha mengikuti ajaran al-Qur'an dan al-Hadits
berdasarkan pemahaman ulama al-salaf. Dari uraian tersebut dapat
dipahami  bahwa salafiyah adalah aliran pemikiran yang
mengedepankan nash-nash syar’iyah dari berbagai pemikiran dalam
metode dan sistem, serta senantiasa berkomitmen pada tuntunan Nabi
dan sahabat dalam ilmu dan praktik, menolak segala manhaj yang
bertentangan dengan petunjuk tersebut, yang berhubungan dengan
ibadah maupun hukum syari’at.21
b. Prinsip-prinsip Faham Salafi
1) Sumber agidah adalah al-Qur’an dan al-Hadits yang shahih dan
ijma’ salaful shalih. Sumber rujukan dalam memahami agidah
dalam manhaj salaf hanya terbatas pada tiga, yaitu al-Qur’an,
Hadits, dan /jma’ salaful shalih. Agidah dalam agama Islam adalah
perkara yang ghaib, yakni yang tidak dapat diketahui dengan
sunnah dan ijma’ ahlul sunnah karena ijma’ mereka ma’sum. Yang
menjadi tolok ukur dan patokan dalam menjelaskan persoalan
tauhid kepada manusia adalah al-Qur’an dan al-Sunnah tanpa
membuat kebid’ahan, atas menimba dalil-dalil dari ilmu filsafah

yang tidak pernah dapat sinkron dengan al-Qur’an al-Sunnah.?

2! Zainal Abidin bin Syamsudin, Buku Putih Dakwah Salafiyah, Jakarta: Pustaka Imam
Abu Hanifah, 2009), him. 26.
# Ibid., him. 38.
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2) Wajib taat kepada pemimpin kaum muslimin selama mereka tidak
memerintahkan untuk berbuat kemaksiatan. Apabila mereka
memerintahkan untuk berbuat maksiat, dikala itu tidak boleh
mentaati namun tetap wajib taat dalam kebenaran lainnya. Ibnu
‘Abil ‘Izz berpendapat bahwa hukum mentaati ulil amri adalah
wajib selama tidak dalam kemaksiatan meskipun mereka berbuat
zalim, karena kalau ke luar dari ketatan kepada mereka akan
menimbulkan kerusakan yang berlipat ganda dibandingkan dengan
kezhaliman penguasa itu sendiri. Bahkan bersabar terhadap
kezhaliman mereka dapat melebur dosa- dosa dan dapat
melipargandakan pahala.”®

3) Tidak mengkafirkan seorangpun dari kaum muslim kecuali apabila
dia melakukan perbuatan yang membatalkan agidah atau keimanan
dan keislaman. Adapun dosa besar selain syirik tidak ada dalil yang
menghukumi pelakuknya sebagai kafir. Sesuangguhnya masalah
pengkafiran  merupakan persoalan berbahaya yang telah
menjerumuskan sebagaian jama’ah dan pemuda dewasa ini. Hal ini
karena tidak adanya sikap berhati- hati, sehingga mudah menvonis

saudaranya sesama muslim bahwa dia kafir. Yang demikian hanya

2 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Agidah Ahlul Sunnah wal Jama’ah, (Jakarta:
Pustaka Imam Syafi’i,, 2006), hlm. 573.
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karena saudaranya melakukan satu dosa atau menyelisihi satu
sunnah atau sejenisnya.”*

4) Al-wala’ wal bara’, salah satu prinsip agidah Ahlu sunnah wal
jama’ah adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah, yaitu
mencintai dan memberikan wala’ (loyalitas) kepada kaum
muslimin, dan membenci kaum musyrikin serta orang- orang Kkafir
dengan bara’ (berpaling) dari mereka.® Setiap muslim yang
beragama dengan prinsip agidah ini wajib mencintai orangorang
yang memegang teguh agidah Islam dan membenci orang-orng yang
memusuhi aqidah Islam. Berdasarkan prinsip al-wala’ dan al-bara’,
manusia dibagi menjadi tiga golongan yaitu: pertama, orang yang
harus dicintai dengan tulus tanpa disertai rasa permusuhan. Kedua ,
orang yang harus dibenci dan dimusuhi tanpa disertai rasa kasih
sedikitpun. Dan ketiga, orang yang berhak dicintai dan dibenci.
Yang termasuk dalam kategori golongan pertama adalah orang-
orang mukmin yang sesungguhnya baik dari kalangan Nabi,
shiddigin (orang-orang yang jujur dan benar), syuhada’, dan
orangorang yang shalih. Orang yang paling utama di antara mereka
adalah Rasulullah. Beliau harus lebih dicintai dari pada diri sendiri,
anak, istri, orang tua dan manusia seluruhnya. Kemudian istri

beliau, keluarga beliau, para shahabat khususnya para

24 Muhammad Nashiruddin al-Bani, Tidak Berhukum Dengan Hukum Allah= kafir, Terj”
Abu Muhammad Harits Abrar Thalib, (Solo: Pustaka al-Rayan, 2007), him. 86.

% Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Aqidah Ahlul Sunnah wal Jama’ah, (Jakarta:
Pustaka Imam Syafi’i,, 2006), hlm. 493.
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khulafa’urrasyidin, kaum muhajirin dan anshar. Sedangkan yang
termasuk dalam kaegori golongan kedua, mereka ini adalah orang-
orang kafir tulen, baik dari kalangan orangorang musyrik, munafik,
murtad dan orang-orang yang menyimpang, apapun jenis mereka.
Golongan ketiga, adalah orang-orang yang beriman yang berbuat
maksiat. Mereka berhak mendapat cinta karena mereka beriman,
dan mereka juga berhak mendapat kebencian kerna mereka berbuat
maksiat yang tidak sampai pada kekafiran dan kesyirikan. Bentuk
kecintaan terhadap mereka adalah menasihati mereka dan
mengingkari perbuatan maksiat yang mereka lakuka. Perbuatan
maksiat mereka tidak tidak boleh dibiarkan, tetapi harus dicegah
dan diperintah untuk melakukan perbuatan yang baik, dan
ditegakkan hukum terhadap mereka hingga mereka berhenti dan
bertaubat dari kemaksiatan.?®

5) Ahlul Sunnah senantiasa menyuruh yang ma’ruf dan mencegah
yang munkar menurut ketentusan syari’at.’’ Yang dimaksud al-
ma’ruf ialah semua ketaatan, dan yang paling agungnya adalah
ibadah kepada Allah satu- satunya, tidak sekutu baginya,
mengikhlaskan ibadah itu hanya kepada-Nya, meninggalkan semua
peribadatan kepada selain Dia, dan kemudian ketaatan lainnya baik

yang wajib maupun yang sunnah. Sedangkan al-munkar adalah

% Shalih bin Fauzan al- Fauzan, Antara Cinta dan Benci, terj”Abu al-Hasan,
(Yogyakarta: Maktabah al- Hanif, 2007), him. 31-32.

%" Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Aqgidah Ahlul Sunnah wal Jama’ah, (Jakarta:
Pustaka Imam Syafi’i,, 2006), hlm. 540.
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semua yang dilarang Allah dan Rasul-Nya, termasuk di dalamnya
kemaksiatan, kebid’ahan, dan kemunkaran. Adapun kemunkaran

yang paling besar adalah syirik kepada Allah.?®

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapangan
atau kancah (field research) yaitu penelitian dengan metode pengumpulan
data yang dilakukan di lapangan.?® Penelitian ini bersifat kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
social, sikap, kepercayaan persepsi, pemikiran orang secara individu
maupun kelompok.* Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan dan
menganalisis pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga peserta
didik Kelompok Belajar Ummahat.
2. Sumber Data
Data adalah segala informasi mengenai variable yang akan diteliti

berdasarkan sumbernya. Menurut Arikunto sumber data dalam penelitian

% Abdul Salam bin Barjas, Sikap Politik Ahlul Sunnah waj Jama'ah Terhadap
Pemerintah, Terj” Abdul Rahman, (Solo: Pustaka al Salaf, 1999) him. 99.

% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013),
him. 22.

%0 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 60.
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adalah subyek dari mana data diperoleh.3* Sumber data dibagi menjadi dua
bagian yaitu data primer dan data sekunder.
a) Sumber Primer
Sumber data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-
kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang
dilakukan oleh subyek yang dapat dipercaya.®* Sumber data primer
yang peneliti dapatkan berasal dari peserta didik Kelompok Belajar
Ummahat yang berperan sebagai seorang ibu dalam keluarga.
Responden diperoleh dengan teknik purposive sampling sesuai dengan
kriteria yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan hasil survei
demografi peserta dengan hasil Kkriteria yaitu bersedia diwawancarai,
baik ibu rumah tangga atau bekerja, juga berpengalaman pernah
mondok tidak. Berdasarkan hasil seleksi berdasarkan kriteria tersebut,
maka diperoleh empat responden ibu yang memenuhi kriteria.
b) Sumber Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen grafis (table, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-
lain), foto-foto, film, rekaman video, dan benda-benda yang dapat
memperkaya data primer.®®> Sumber data sekunder yang peneliti

gunakan adalah ayah, anak, dan data-data lain di tempat penelitian.

%! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 107.

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 22.

% Ibid., him. 22.
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3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan

beberapa metode pengumpulan data, yaitu:

a)

b)

Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
Metode wawancara merupakan suatu teknik penelitian untuk
memperoleh keterangan secara lisan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada orang yang diwawancarai.**

Wawancara pada penelitian ini dilaksanakan secara terbuka dan
terstruktur dengan narasumber mengetahui sedang diwawancarai dan
mengetahui tujuan dari wawancara. Pada saat wawancara, peneliti
telah menyusun pertanyaan-pertanyaan secara sistematis. Wawancara
akan dilakukan kepada narasumber yaitu peserta didik Kelompok
Belajar Ummahat. Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui
dokumen atau data-data tertulis yang berkaitan dengan skripsi ini.
Metode dokumentasi merupakan suatu cara untuk mencari data

mengenai hal-hal atau variable berupa foto, catatan transkrip, buku,

% Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.72.
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surat kabar, majalah, dokumen, notulen rapat dan sebagainya.®
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan gambaran umum Kelompok Belajar Ummahat.
Selain itu, peneliti juga mendokumentasikan yang berkaitan dengan
peserta didik Kelompok Belajar Ummahat seperti data diri.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.*
Proses analisis data melalui beberapa tahap analisis, yaitu
meliputi:

a) Reduksi data, yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, transformasi data (kasar) yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan.

b) Penyajian data, yaitu proses dimana data yang telah diperoleh,
diidentifikasi dan dikategorisasi kemudian disajikan dengan cara
mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori yang lainnya.

c) Penarikan kesimpulan dan verifikasi, penarikan kesimpulan
merupakan tahapan mencari arti benda-benda; mencatat keteraturan,

pola-pola, penjelasan konfigurasi-konfigurasi yang mungkin alur

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 279.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), him. 280.
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sebab akibat dan proposisi. Sedang verifikasi merupakan tahap untuk

menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokannya.*’

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian
ini secara utuh, maka disusun sistematika sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan, kerangka dasar yang menjadi landasan
dalam penelitian dan penulisan skripsi. Bab ini berisi tujuh subbab, meliputi:
latar belakang, rumusan masalah, manfaat dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan gambaran umum yang memuat gambaran umum
Kelompok Belajar Ummahat dan profil peserta didik Kelompok Belajar
Ummahat yang menjadi responden.

Bab 11l merupakan pembahasan yang menguraikan hasil analisis data
penelitian secara komprehensif sesuai dengan topik dan sasaran penelitian
tentang Pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga peserta didik
Kelompok Belajar Ummahat Yogyakarta.

Bab IV merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
Kesimpulan dari penelitian merupakan jawaban atas rumusan masalah. Bab ini
merupakan temuan teoritis, praktis, dan akumulasi dari keseluruhan hasil

penelitian.

" Miles, Methew B dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
tentang Metode-metode Baru, Terj. Tjetjep Rohendi Rohidim, (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 17-
20.
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Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran

dokumen yang berkaitan dengan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan hasil
penelitian bahwa pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga peserta
didik Kelompok Belajar Ummahat desa Sitimulyo Piyungan Bantul
Yogyakarta sebagai berikut:

Pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga peserta didik
Kelompok Belajar Ummahat desa Sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta

Pemahaman pendidikan agama Islam menurut para orang tua adalah
proses pembelajaran dan internalisasi, mengenai dasar-dasar pengetahuan
agama Islam agar memahami Islam secara menyeluruh kemudian
mengamalkannya dalam kehidupan sesuai dengan tujuan manusia diciptakan
yaitu beribadah kepada Allah.

Seluruh orang tua sepakat pendidikan agama Islam pada anak dalam
keluarga sangat penting. Beberapa alasan diantaranya untuk menanamkan
nilai-nilai Islam pada anak, menentukan akhlak mereka dalam kehidupan
sehari-hari, sebagai bekal hidup serta memahami tujuan hidup yang
sesungguhnya untuk keselamatan dunia dan akhirat.

Tujuan pendidikan agama Islam bagi anak menurut para orang tua
yaitu mengarahkan anak untuk mencapai ridho Allah, menjaga anak agar tidak

terjerumus pada murka Allah, mengenalkan anak-anak tentang Islam,
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menjaga, membimbing, mengingatkan, memotivasi dan menguatkan langkah
mencapai tujuan hidup yang sesungguhnya, agar anak beragama Islam dengan
benar, memahaminya kemudian mengamalkannya.

Materi pendidikan agama Islam yang orang tua berikan kepada anak
yaitu tauhid/agidah, manhaj, akhlak dan adab, figih, ibadah seperti shalat,
alquran termasuk baca dan tulisnya, sirah nabawiyah, dan doa-doa sehari-hari.

Metode yang digunakan dalam memberikan materi pendidikan Islam
bagi anak yaitu nasihat, tauladan yang baik dalam kehidupan sehari-hari,
melihat langsung keadaan sekitar, diskusi, praktik, mengajak menghadiri
majelis-majelis taklim, memberikan pertanyaan yang sifatnya mengulang
pelajaran, serta memberikan motivasi untuk selalu menambah dan mencintai
ilmu-ilmu syar'i.

Peran ibu dalam mendidik anak sangat penting karena ibu selalu
berinteraksi dengan anak paling banyak, memberikan peringatan, pemahaman
kepada anak tentang bagaimana harus beragama, menjadi guru sekaligus role
model sesuai kemampuan.

Peran ayah dalam mendidik anak sangat penting karena sebagai kepala
keluarga maka ayah akan bertanggung jawab penuh terhadap keluarganya,
mengajari prinsip dan nilai dasar termasuk masalah pendidikan di keluarga
seperti; mengajari adab-adab Islam dalam praktik kehidupan sehari-hari,
memberi tauladan dalam kehidupan sesuai sunnah, memberi contoh praktik

peribadatan sehari-hari.
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Seluruh orang tua sepakat bahwa masa orang tua menerapkan
pendidikan agama Islam pada anak ialah sedini mungkin.

Kendala yang dihadapi keluarga dalam pendidikan agama Islam pada
anak dalam keluarga peserta didik Kelompok Belajar Ummahat desa
Sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta

Kendala internal yang dihadapi orang tua dalam pendidikan agama
Islam pada anak yaitu keterbatasan waktu, kesibukan kerja, kurangnya ilmu
keislaman, kemampuan diri dalam menerapkan, kurangnya kesabaran dalam
membersamai anak-anak, karakter dasar anak yang beragam, sikap anak yang
terkadang ngeyel dan bosan.

Kendala eksternal yang dihadapi orang tua dalam pendidikan agama
Islam pada anak yaitu pengaruh gawai, informasi dari internet, media sosial,
kontrol penggunaan gawai, teman berbagai kalangan terutama yang kurang
baik dalam pergaulan, dan ragam pemahaman saudara yang lain.

Upaya orang tua memenuhi kebutuhan pendidikan agama Islam anak
dalam keluarga peserta didik Kelompok Belajar Ummahat desa Sitimulyo
Piyungan Bantul Yogyakarta

Cara orang tua membiasakan kegiatan positif pada anak dalam
kehidupan sehari-hari yaitu menjadi contoh yang baik, memberikan nasihat
pada anak, mengingatkan jadwal harian terkait tugas individual, kebiasaan
baik bersifat fisik maupun kewajiban lain yang dapat menguatkan amalan-
amalan sunnah sesuai kesanggupan masing-masing, anak diberikan instruksi

untuk melakukan sesuatu, mengajak beribadah bersama seperti ikut serta
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dalam sholat berjamaah ke masjid, baca alquran dan lainnya, melatih
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan rumah secara rutin, mengingatkan selalu
tentang adab-adab, dan mengamalkan pokok-pokok ibadah.

Cara orang tua memberi suri tauladan pada anak yaitu mengamalkan
nilai-nilai Islam sesuai apa yang dipahami berdasarkan Al Qur'an dan
Assunah, selalu bersemangat dalam menjalankan sunnah, bersemangat dalam
beramal, berusaha terbaik dalam beribadah kepada Allah, mencontohkan
langsung dan mengajak anak dalam Kkegiatan-kegiatan yang dapat
mengarahkan pada kebaikan.

Cara yang dilakukan orang tua dalam mengasuh anak dengan baik
yaitu membagi waktu antara ayah dan ibu, berbagi tugas dalam pekerjaan
rumah dan mengasuh anak bersama, memperhatikan semua kebutuhan anak,
memberikan pendidikan Islam dengan memfasilitasi kebutuhan belajar,
membiayai kebutuhan pendidikan, menjadi panutan yang baik, mengajak
berlomba-lomba dalam kebaikan, memberikan reward bila anak berbuat
kebaikan, ketika sedang berada di rumah anak-anak diajak ngobrol diskusi.

Seluruh orang tua memasukkan anak ke lembaga pendidikan agama
Islam. Seluruh orang tua memfasilitasi buku keagamaan untuk menunjang
pendidikan agama Islam pada anak. Seluruh orang tua memfasilitasi anak

dengan internet sehat untuk mengakses pendidikan agama Islam.
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B. Saran
Diharapkan penelitian tentang Pendidikan agama Islam pada anak
dalam keluarga peserta didik Kelompok Belajar Ummahat desa Sitimulyo
Piyungan Bantul Yogyakarta tahun 2021 ini dapat disempurnakan dengan
adanya penelitian lebih lanjut dari aspek lain, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lengkap pada pendidikan agama Islam anak ditujukan kepada
pihak-pihak sebagai berikut:
1. Bagi orang tua
a) Orang tua sebaiknya lebih memperdalam ilmu agama Islam dan cara
yang tepat dalam mendidik anak.
b) Orang tua sebaiknya lebih menguasai bagaimana mengatasi kendala-
kendala dalam mendidik agama anak.
c) Orang tua sebaiknya lebih optimal dalam upaya memenuhi kebutuhan
pendidikan agama anak.
2. Bagi pendidik
Setiap diri kita adalah seorang pendidik, sebaiknya kita menguasai
bagaimana cara mendidik agama Islam pada anak dengan tepat sesuai
dengan kondisi anak sehingga tujuan pendidikan agama Islam dapat
tercapai.
3. Bagi peneliti lain
Peneliti lain yang hendak meneliti topik yang sama vyaitu
pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga dapat memperluas

metode penelitian.
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